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ABSTRAK

Berbasis Internet Of Things (IoT), mikrokontroler ESP8266 digunakan dalam penelitian ini untuk
mengembangkan sistem yang dapat mengontrol aerator otomatis dalam akuarium. Sistem ini dirancang
untuk mendeteksi aliran air secara real-time menggunakan sensor waterflow dan secara otomatis
mengaktifkan aerator ketika diperlukan untuk memastikan jumlah oksigen yang di terima cukup.
Dengan menghubungkan sistem ke aplikasi Blynk melalui jaringan Wi-Fi, pengguna dapat memantau
sistem dari jarak jauh. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa keseluruhan alat dapat bekerja
dengan baik sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Dimana saat kondisi pompa hidup,
status relay akan LOW dan aerator mati. Terkirim notifikasi “ Pompa Sirkulasi Air Nyala” pada aplikasi
Blynk dengam rata rata delay 16.34 detik dan 2.72 detik untuk notifikasi “Pompa Sirkulasi Air Mati”.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pemeliharaan akuarium ikan hias dengan memastikan
lingkungan yang stabil bagi ikan dan mengurangi kebutuhan untuk pemantauan manual.

Kata kunci : Aerator, Akuarium, ESP8266, Internet of Things (IoT), Sensor Waterflow, Aplikasi Blynk
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ABSTRACT

Based on the Internet Of Things (I1oT), the ESP8266 microcontroller is used in this research to develop
a system that can control automatic aerators in aquariums. The system is designed to detect water flow
in real-time using a waterflow sensor and automatically activate the aerator when needed to ensure the
amount of oxygen received is sufficient. By connecting the system to the Blynk app via a Wi-Fi network,
users can monitor the system remotely. The results of this study concluded that the whole device can
work well in accordance with the design that has been made before. Where when the pump condition is
on, the relay status will be LOW and the aerator is off. Sent notification “Water Circulation Pump On”
on the Blynk application with an average delay of 16.34 seconds and 2.72 seconds for notification
“Water Circulation Pump Off”. This research is expected to help in the maintenance of ornamental fish
aquariums by ensuring a stable environment for fish and reducing the need for manual monitoring.

Keywords : Aerator, Aquarium, ESP8266, Internet of Things, Waterflow, Blynk
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan perkembangan teknologi loT (Internet Of Things) telah memberikan banyak
keuntungan dan merupakan sebuah teknologi yang berpikir bahwa alat dapat digabungkan
dengan internet untuk membuat penggunaannya lebih efektif dan efisien (Walid & Fikri, 2022).
Dengan begitu alat dapat di kontrol dari jarak jauh asalkan terhubungan dengan jaringan
internet (Gunawan et al., 2020). Baik dalam hal pengelolaan air umum maupun ikan hias di
akuarium, kemajuan [Internet of Things sangat berhubungan dengan biota air. Untuk
memelihara biota air dan memastikan pemasukan oksigen yang cukup untuk biota tersebut,
IoT dapat membantu memenuhi kebutuhan oksigen yang sangat penting untuk biota (Nas &
Zubair, 2023).

Bagi sebagian orang, memelihara ikan hias adalah hobi yang membuat akuarium
menjadi populer dan ditempatkan di sudut ruangan untuk mempercantik rumah (Kharisma &
Thaha, 2020). Akuarium dapat dianggap sebagai rumah bagi ikan dan biota air lainnya. Untuk
memelihara ikan hias dengan baik, perlu memperhatikan beberapa hal, seperti pakan ikan
secara teratur, kondisi air dan pergantian air yang baik, dan tingkat oksigen yang tinggi (Putra
et al., 2019). Untuk bertahan hidup, ikan hias membutuhkan aerator atau pompa sirkulasi
oksigen dalam akuarium. (Darmawan et al., 2022).

Memastikan kadar oksigen yang cukup pada akuarium menjadi hal yang penting
dalam memelihara ikan hias, mengingat ikan juga memerlukan oksigen untuk bernafas (Afif
Askar et al., 2022). Untuk meningkatkan sirkulasi oksigen di akuarium, dapat digunakan
pompa sirkulasi air (Bareta et al., 2021). Pompa ini mengharuskan untuk selalu terhubung
pada listrik dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) agar aerator tetap meyala (Bu’u et al,,
2023). Namun, tidak bisa dipungkiri akan adanya gangguan listrik atau kerusakan pada pompa
dan membuat hal ini menjadi tidak efektif dan dapat menghambat keberlangsungan hidup ikan
hias. Dengan begitu perlu adanya sumber daya tambahan untuk menggantikan pompa secara
otomatis untuk menjaga oksigen dalam akuarium.

Dalam penelitian Masykuroh et al, (2023) mengembangkan sistem monitoring
kekeruhan air dan pakan ikan dapat dipantau secara online menggunakan handphone.
Menggunakan sensor Turbidity dan Motor Servo dan dikendalikan dengan mikrokontroler
ESP8266, dengan hasil pengujian secara acak menunjukkan bahwa sistem bekerja sesuai
dengan fungsinya yaitu margin error pada setiap pengukurannya adalah 0,115. Penelitian
lainnya seperti penelitian Akbar Nugroho & Rivai, (2019) telah dirancang dan dibuat sistem
kontrol dan monitoring kadar amonia pada budidaya ikan, penelitian tersebut menggunakan
sensor pH dan sensor MQ-135 guna mengukur kadar anomia lalu dihubungkan ke
mikrokontroler Arduino dan Single Board computing Raspberry, dengan hasilnya adalah
sistem tersebut dapat melakukan kontrol secara otomatis dan manual. Pada penelitian Raditya
et al. dengan judul Penerapan Sistem keamanan Gerbang Rumah Berbasis Telegram
Menggunakan ESP8266, smartphone Android untuk menampilkan interface pengontrolan dan
software MQTT (Message Queuing Telemetry Transport) untuk memberi perintah yang akan
diterima oleh ESP8266. Hasilnya adalah alat dapat diimplementasikan pada gerbang kosan
yang menjadi tempat penelitian.



Untuk menanggapi permasalahan ini, harus ditangani dengan alat yang dapat
mendeteksi perubahan dalam aliran air dan dapat mengaktifkan sistem sumber oksigen
cadangan secara otomatis. Pada penelitian kontrol aerator otomatis pada akuarium ikan hias

ini menggunakan sensor waterflow untuk mendeteksi aliran air dan memberikan datanya

secara real-time dengan keadaan jika sensor tidak mendeteksi adanya aliran air, maka sistem

akan mengaktifkan relay untuk menyalakan aerator sebagai sumber oksigen pada akuarium.
Digunakan juga mikrokontroler NodeMCU ESP8266 sebagai pusat kendali yang akan
menerima data dari sensor dan juga mengirimkan sinyal pada relay guna mengaktifkan dan

menonaktifkan aerator. Dengan menggunakan mikrokontroler ESP8266 yang terhubung pada
jaringan Wi-fi membuat sistem dapat memantau dari jarak jauh dengan aplikasi Blynk dan
baterai sebagai sumber daya aerator.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian “Kontrol Aerator otomatis pada akuarium
ikan hias dengan Mikrokontroler ESP8266 Berbasis Internet Of Things” ini adalah :

1.

Bagaimana mengimplementasikan kontrol aerator otomatis pada akuarium ikan
hias menggunakan mikrokontroler ESP8266 berbasis [oT?

Bagaimana mengontrol aerasi yang sesuai dengan kebutuhan akuarium
menggunakan kontrol aerator otomatis?

Bagaimana mengukur dan mengatur aerator dari jarak jauh menggunakan
aplikasi Blynk yang terhubung dengan mikrokontroler melalui jaringan Wi-Fi?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian “Kontrol Aerator otomatis pada akuarium ikan hias dengan
Mikrokontroler ESP8266 Berbasis Internet Of Things” ini adalah :

1.
2.

Mencegah kekurangan oksigen pada akuarium.

Mendeteksi aliran air dari pompa air secara real-time dengan memanfaatkan
sensor waterflow.

Mengembangkan sistem otomatis dalam mengaktifkan dan menonaktifkan
aerator dengan relay berdasarkan deteksi sensor dari mikrokontroler.
Memastikan ikan tetap mendapat oksigen terlarut meski terdapat gangguan
dari pompa sirkulasi air.

1.4. Batasan masalah

Batasan masalah pada penelitian “Kontrol Aerator otomatis pada akuarium ikan hias
dengan Mikrokontroler ESP8266 Berbasis Internet Of Things” ini adalah:

1.

Fokus penelitian ini hanya pada pengembangan dan implementasi aerator
otomatis dengan sensor waterflow pada akuarium ikan hias menggunakan
mikrokontroler ESP8266.

Penelitian ini berfokus pada pengaktifan dan penonaktifkan aerator
menggunakan relay berdasarkan deteksi aliaran air yang keluar dari pompa
sirkulasi air menggunakan sensor waterflow.



3.

Penelitian ini hanya menggunakan mikrokontroler ESP8266 dalam mengontrol
aerator dan menghubungkannya dengan aplikasi Blynk melalui Wi-Fi.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian “Kontrol Aerator otomatis pada akuarium ikan hias dengan
Mikrokontroler ESP8266 Berbasis Internet Of Things” ini adalah :

1.
2.

Menjaga keberlangsungan hidup ikan dalam akuarium.

Pemantauan kondisi aliran air yang dikeluarkan dari pompa sirkulasi air secara
real-time.

Mengurangi pemantauan secara manual.

Menciptakan lingkungan akuarium yang yang stabil dengan memastikan suplai
oksigen tetap berjalan.



BAB II

METODE PENELITIAN

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

2.2.

Penelitian ini akan dilakukan pada kantor UPTD. Pusat Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Kota Samarinda, dengan rentang waktu pengerjaannya yaitu selama 2 bulan.

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan sistem kontrol aerator otomatis yang
menggunakan sensor waterflow sebagai sensor untuk mendeteksi aliran air, dengan
mikrokontroler sebagai pusat pengendalian relay yang akan menonaktifkan dan mengaktifkan
aerator lalu kemudian akan memberikan notifikasi pemberitahuan ke aplikasi Blynk. Penelitian
ini mencakup perancangan perangkat keras, pengembangan perangkat lunak, dan uji coba
sistem pada lingkungan akuarium. Objek penelitian ini melibatkan interaksi antara
mikrokontroler ESP8266, sensor waterflow, relay, aktuator aerator, pompa sirkulasi air dan
lingkungan akuarium.

2.3. Alat dan Bahan

B.

A. Mikrokontroler NodeMCU ESP8266
NodeMCU ESP8266 menggabungkan NodeMCU dan mikrokontroler ESP8266
menjadi satu, sehingga tidak perlu membuatnya terlebih dahulu. NodeMCU ESP8266
membantu pembuatan prototype IoT dengan menggunakan sketch di arduino IDE
(Damayanti et al., 2023). NodeMCU ESP8266 merupakan mikrokontroler tambahan untuk
dapat terhubung pada jaringan internet WiFi. Dalam NodeMCU ESP8266 sudah dilengkapi
dengan prosesor, memori, dan GPIO (llhami & Sokibi, 2019).

Gambar 2. 1 Node MCU ESP 8266

Sensor Waterflow

Sensor waterflow terdiri dari roda berputar yang dipasang didalam saluran air dan
berfungsi untuk mendeteksi aliran air yang melewatinya. Sensor ini sering digunakan untuk
mengukur aliran air di banyak sistem, termasuk sistem aliran air lembah, pendinginan, dan
irigasi. Sensor waterflow ini mengukur laju aliran air yang masuk atau keluar dari aerator di
akuarium. Ini membantu memantau seberapa baik aerator memenuhi kebutuhan oksigenasi dan
sirkulasi air (Julius H et al., 2023).



Gambar 2. 2 Sensor Waterflow

C. Modul Relay
komponen saklar elektronik yang disebut Relay dapat digerakkan oleh arus listrik
(Arianto et al., 2024). Ini biasanya digunakan untuk menggerakkan tegangan yang besar dengan
memakai tegangan yang kecil (Sulistyorini et al., 2022). Relay ini digunakan untuk
mengaktifkan dan menonaktifkan aerator berdasarkan data yang terbaca dari sensor waterflow
dikirimkan melalui mikrokontroler ESP8266.

Gambar 2. 3 Modul Relay

D. Aktuator Aerator
Aerator membantu menyalurkan oksigen ke dalam akuarium, karena biota air seperti
ikan hias membutuhkannya untuk dapat bertahan hidup. Aerator dalam akuarium terdiri dari
motor yang yang menghasilkan gelembung udara, yang kemudian disemprotkan kedalam air.

Aerator ini juga berfungsi untuk mengurangi jumlah karbondioksida yang mengendap dalam
air (Widodo et al., 2020).

Gambar 2. 4 Aerator Akuarium



E. Akuarium
Tempat yang sering digunakan untuk memelihara ikan hias adalah Akuarium.
Akuarium tidak hanya berfungsi sebagai tempat hidup dan berkembang biak ikan, seiring
perkembangan zaman, akuarium juga berfungsi sebagai interior memperindah ruangan (Basri
& Surbakti, 2023). Akuarium juga menjadi hal yang sangat diperhatikan bagi kalangan pecinta
ikan hias (Masykuroh et al., 2023).

Gambar 2. 5 Akuarium Ikan Hias

F. Pompa Sirkulasi Air
Pompa sirkulasi air merupakan alat yang berfungsi mengalirkan dan mengedarkan air
dan juga berfungsi menciptakan arus dalam air sehingga memberikan oksigen pada akuarium
(Amatullah et al., 2024).



Gambar 2. 6 Pompa Sirkulasi Air

2.4. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Studi Literatur
Proses mencari referensi dan pemahaman dari berbagai sumber seperti artikel — artikel,
jurnal ilmiah, majalah dan buku sebelumnya terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.
Studi literatur digunakan sebagai menambah pengetahuan dan informasi yang dapat
membantu proses dari penelitian “Kontrol Aerator Otomatis pada Akuarium Ikan Hias
Menggunakan Mikrokontroler ESP8266”.

B. Analisis Kebutuhan Sistem
Proses analisis kebutuhan sistem digunakan untuk menentukan kebutuhan sistem kontrol
aerator otomatis untuk penelitian ini. Hal ini memastikan bahwa setiap kebutuhan yang
digunakan sesuai dengan hasil yang akan dihasilkan.

C. Perancangan dan Perakitan Perangkat Keras
Perancangan adalah proses penting yang harus dilakukan sebelum pembuatan suatu alat.
Hal ini memungkinkan untuk mengurangi jumlah komponen yang tidak terpakai dan
mengurangi biaya. Untuk menghindari kerusakan komponen, maka perlu untuk memahami
karakteristiknya. Dibawah ini merupakan hasil dari perancangan rangkaian dimana pada
gambar tersebut sensor waterflow akan membaca laju aliran air akuarium yang mengalir
dari sumber air PLN melalui pompa air, lalu data dari sensor waterflow akan dikirim pada
mikrokontroler ESP8266 selanjutnya diproses untuk menentukan apakah aerator perlu
diaktifkan atau tidak dengan mengirimkan sinyal pada relay. Jika aerator perlu diaktifkan
maka mikrokontroler akan menutup kontak relay untuk mengaktifkan aerator. Jika tidak,
mikrokontroler membuka kontak relay untuk mematikan aerator. Berikut keseluruhan
perancangan perangkat keras dapat dilihat pada gambar 2.7. Skematik



Mikrokontroler
NodeMCU
ESP3266

Gambar 2. 7 Skematik

Pada Gambar 2.8 dibawah ini merupakan desain visual dari keseluruhan rancangan
yang akan dibuat. Dimana terdapat akuarium sebagai wadah dari ikan hias dan juga sebagai
tempat implementasi dari rangkaian skematik diatas. Terdapat juga pompa sirkulasi air yang
membantu dalam memberikan suplai oksigen pada akuarium dimana sistem pompa sirkulasi
air ini bergantung pada daya listrik (PLN) sebagai sumber daya.

Gambar 2. 8 Desain Visual

D. Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan perangkat lunak dibuat dengan membuat gambar flowchart kebuthan
sistem untuk dijalankan pada perangkat keras. Pada gambar 2.9 dibawah merupakan
Sflowchart alur kerja sistem dari program yang akan dibuat pada penelitian ini.
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Gambar 2. 9 FlowChart

Dari flowchart pada gambar 2.9. Peneliti dapat mengetahui bagaimana gambaran
kerja keseluruhan sistem sehingga dapat dibauat program sesuai dengan rangkaian kerja
sistem yang sudah dibuat. Dengan begitu dibawah ini merupakan keseluruhan dari program
yang digunakan dalam menjalankan rangkaian perangkat keras yang ditunjukkan pada
gambar 2.10 sampai dengan 2.13 dibawabh ini.



#define BLYNK_TEMPLATE_ID “"TMPL61fCZA6Db"
#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "Aerator"
#define BLYNK_AUTH_TOKEN "uKLHgNj9GYwtcIkMSzfSk8 v7uzMzG-7"

#include <Arduino.h>
#include <ESP8266WiFi.h>
#include <BlynkSimpleEsp8266.h>

// Pin dan variabel untuk sensor aliran air dan relay

const int flowSensorPin = D3; // Pin untuk sensor aliran air

const int relayPin = D1; // Pin untuk relay

volatile int pulseCount = @; // Jumlah pulsa yang diterima dari sensor
unsigned long lastTime = 0;

unsigned long currentTime;

float flowRate;

float flowRateML;

float calibrationFactor = 4.5; // Kalibrasi sensor aliran air (bisa disesuaikan)

Gambar 2. 10 Program 1

Gambar 2. 11 Program 2

// Informasi jaringan WiFi
char ssid[] = "AERATOR";
char pass[] = "11111111";

» void IRAM_ATTR pulseCounter() {
pulseCount++;

}

» void setup() {
Serial.begin(115200);
pinMode(flowSensorPin, INPUT_PULLUP);
pinMode(relayPin, OUTPUT);
digitalwrite(relayPin, LOW); // Matikan pompa di awal

Blynk.begin(BLYNK_AUTH_TOKEN, ssid, pass);

// Attach interrupt untuk sensor aliran air
attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(flowSensorPin), pulseCounter, FALLING);
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void loop() {
Blynk.run();

currentTime = millis();

// Hitung laju aliran setiap 1 detik

if (currentTime - lastTime >= 1000) [
detachInterrupt(digitalPinToInterrupt(flowSensorPin));

// Hitung laju aliran air dalam Liter per menit

flowRate = ((1000.0 / (currentTime - lastTime)) * pulseCount) / calibrationFactor;
// Hitung laju aliran air dalam mL/detik

flowRateML = (flowRate * 1000) / 60;

// Cetak nilai currentTime - lastTime dan pulseCount ke serial monitor
Serial.print("currentTime - lastTime: ");
Serial.println(currentTime - lastTime);
Serial.print("pulseCount: ");
Serial.println(pulseCount);

lastTime = currentTime;
pulseCount = 0;

Serial.print("Flow Rate: ");
Serial.print(flowRate);
Serial.println(" L/min");

Serial.print("Flow Rate ML: ");
Serial.print(flowRateML);
Serial.println(" mL/detik");

Gambar 2. 12 Program 3

// Kirim data laju aliran ke Blynk virtual Pin vi
Blynk.virtualwrite(vl, flowRate);

// Nyalakan/matikan pompa berdasarkan laju aliran air
if (flowRate > 1) {
if (digitalRead(relayPin) == LOW) {
Blynk.logEvent("waterflow_meter", "Terdeteksi aliran air pada sensor!. Pompa ON.");
}
digitalwrite(relayPin, HIGH); // Nyalakan pompa
} else {
if (digitalRead(relayPin) == HIGH) {
Blynk.logEvent("waterflow_meter", "Tidak Terdeteksi aliran air pada sensor! Pompa OFF.");

}

digitalwrite(relayPin, LOW); // Matikan pompa

}

attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(flowSensorPin), pulseCounter, FALLING);
X
Gambar 2. 13 Program 4

E. Pengujian Sistem
Setelah perancangan perangkat keras dan perangkat lunak sudah dilakukan maka
selanjutnya adalah pengujian pada taip-tiap rangkaian memastikan jika rangkaian sudah
sesuai dan tidak ada error didalamnya.
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F.

Implementasi

Selanjutnya rancangan yang sudah dibuat akan di implementasi secara sungguhan. Proses
implemetasi sistem ini merupakan tahapan akhir dari perancangan sistem yang sudah
dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini, seluruh komponen akan dipasang sesuai dengan
sistem yang telah dibuat sebelumnya.

Evaluasi Sistem

Mengevaluasi sistem berjalan sesuai rancangan atau tidak, jika tidak maka akan dicari
solusi untuk menangani nya.

Analisa Kerja

Untuk analisa kerja, dilakukan bersamaan dengan uji coba alat yang bertujuan dapat
mengetahui kerja alat tersebut. Selain itu juga dilakukan analisa terhadap respon sensor
waterflow dan juga aerator terhadap aliran air yang terdeteksi, juga respon pada aplikasi
Blynk yang berbasis Mikrokontroler. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis guna
memastikan sistem yang telah dibuat sesuai dengan harapan.
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BAB III

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Pada bab ini berisikan hasil pengujian dan analisis sistem. Pengujian dimulai dengan
memastikan masing-masing komponen (NodeMCU ESP8266, Sensor Waterflow, Relay,
koneksi Blynk dan Aerator) apakah dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan program yang
telah dibua. Setelah itu, kabel yang digunakan apakah sudah terhubung pada masing masing
komponen, yang rangkaiannya disesuaikan dengan gambar skematik. Sensor waterflow, relay,
aerator, koneksi blynk dan sistem secara keseluruhan diuji.

Pengujian tersebut dilakukan guna memastikan rangkaian yang telah dibuat berfungsi
sesuai harapan. Kemudian dilakukan pengujian terhadap rangkaian terlebih dahulu dan amati
rangkaian dan komponennya. Hasil dari pengujian ini dapat menunjukkan apakah rangkaian
dapat berfungsi dengan baik atau tidak, dengan begitu jika terjadi kesalahan dapat terdeteksi.
Pada Gambar 3.1 dibawah ini menunjukkan gambar bentuk fisik dari rangkaian yang telah
dibuat.

Galhnbar 3.1 Rangkaian Fisik lét'

Berdasarkan hasil perakitan alat diatas, peneliti mengetahui bahwa operasi alat sudah
bekerja dengan baik, yaitu. Sensor waterflow dapat membaca keberadaan aliran air yang
dihasilkan dari pompa sirkulasi air, jika tidak terdapat aliran air yang melewati sensor maka
relay mengaktifkan aerator dan akan mati jika terdeteksi aliran air pada sensor. Peneliti juga
menambahkan baterai yang terhubung pada aerator sebagai suplay power.

3.1.1. Hasil Pengujian Dan Pembahasan
Pada pengujian menguji Sensor Waterflow, Relay, Aerator dan Koneksi Blynk.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan kelebihan dan kekurangan dari
sistem yang telah dibuat. Hasil pengujian ini dapat dilihat di bawah ini.
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3.1.2. Pengujian Sensor Waterflow
Pada pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sensor waterflow dapat
bekerja dengan baik dalam mengukur kecepatan aliran air dari pompa sirkulasi air

akuarium.

Gambar 3. 2 egujian Sensor Pompa Mati

Gambar 3. 3 Pengujian Sensor Pompa Nyala

dapat dilihat ada gambar 3.2 dan gambar 3.3 diatas menunjukkan kondisi
dimana ketika terdapat aliran air yang melewati sensor maka aerator akan mati dan
ketika tidak terdapat aliran air yang mengalir melewati sensor maka aerator akan
menyala. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sensor waterflow yang telah di rakit
dapat bekerja dengan baik.

Tabel 3. 1 Pengujian Sensor Waterflow

No Waktu  Pulse Count FEOLV/"mlfI‘l‘)te Volume (ml/detik)
110 detik 344 83.75 L/min 1274.07 ml/detik
2 20detik 605 134.45 L/min 2266.69 ml/detik
3 30 detik 928 204.91 L/min 3414.82 ml/detik
4 40 detik 1.407 308.67 L/min 5056.21 ml/detik
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Pada tabel 3.1 diatas merupakan pengujian sederhana dari sensor waterflow
didapati hasilnya menunjukkan kinerja yang baik dengan peningkatan pada pulsecount,
flow rate, dan volume air seiring bertambahnya waktu. Dimana nilai tersebut didapat
dari hitungan setiap detik yang terbaca pada serial monitor. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa sensor dapat digunakan dalam penelitian ini.

3.1.3. Pengujian Relay dan Aerator
Pengujian aerator ini dilakukan untuk mengetahui apakah aerator dapat
bekerja dengan baik dalam merespon dari sensor dan untuk mengetahui apakah relay

berfungsi dengan baik.
Tabel 3. 2 Pengujian Relay
Percob  Status  Status  Status Rata-
aanke - Pompa Aerator Relay Keterangan Waktu rata
2.98 detik
Tidak terdeteksi aliran ~ 2.44 detik ) 64
1 Mati  Hidup HIGH air pada  sensor! 1.66 detik detik
POMPA OFF 3.86 detik "
2.24 detik
1.13 detik
Terdeteksi aliran air 3 detei:kl 155
. . | .
2 Hidup Mati LOW [())a}ii}a sensor! POMPA 203 detik detik
0.89 detik
0.69 detik
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Hasil tabel diatas dapat diketahui yaitu pada percobaan ke 1 kondisi pompa
sirkulasi air mati dan status relay HIGH untuk menyalakan aerator dengan rata rata
rentang waktu 2.64 detik sedangkan pada percobaan kedua kondisi pompa sirkulasi air
hidup maka status relay LOW tidak menyalakan aerator dengan rata rata rentang waktu
1.55 detik.

Gambar 3. 4 Pengujian Relay Status HIGH
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3.1.3.

3.14.

‘7. Q.
J

Gambar 3. 5 Pengujian Relay Status LOW

Pada gambar 3.4 dan gambar 3.5 diatas menunjukkan kondisi dimana aerator
mati dan aerator menyala hal tersebut dapat menyimpulkan bahwa relay berfungsi
dengan baik dalam mengaktifkan aerator.

Pengujian Aplikasi Blynk

Pengujian menggunakan aplikasi Blynk dilakukan untuk mengetahui apakah
aplikasi ini dapat digunakan untuk menampilkan notifikasi kondisi aliran air yang
terdeteksi pada sensor. Pengujian Blynk dilakukan dengan mengatur kondisi aliran air
pada akuarium, jika pompa sirkulasi air mati maka sensor waterflow tidak dapat
mendeteksi aliran air dan relay akan otomatis mengaktifkan aerator pada akuarium,
setelahnya notifikasi akan masuk melalui aplikasi Blynk seperti tampilan pada gambar
3.6 dibawah ini.

B Blynk IoT + sekarang B BlynkloT-1m

Pemberitahuan Pemberitahuan
Pompa Sirkulasi Air Nyala. Pompa Sirkulsi Air Mati.

Gambar 3. 6 Pengujian Aplikasi Blynk

Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkam bahwa aplikasi Blynk ini
dapat digunakan dan dapat bekerja dengan baik sebagai aplikasi pemantauan aerator
otomatis pada akuarium. Notifikasi tersebut bisa membantu pengguna untuk
mengetahui kondisi sistem.

Pengujian Keseluruhan Alat

Secara keseluruhan pengujian alat ini dilakukan untuk mengetahui apakah
sistem dapat bekerja secara bersamaan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk
memastikan bahwa tugas akhir ini berjalan sesuai dengan rencana sebelumnya dan
sebagai bukti bahwa penelitian pada tugas akhir skripsi ini berhasil. Terlebih dahulu
menekan tombol power, kemudian menghubungkan pompa sirkulasi air ke sumber
tegangan listrik PLN dan alat akan melakukan inisialisasi pada sensor dan
mengkoneksikan ESP8266 pada Aplikasi Blynk. Data hasil pengujian keseluruhan alat
dapat dilihat pada tabel 3.4 dibawabh ini.
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3.1.5.

Tabel 3. 3 Pengujian Keseluruhan Alat

Pengujian  Pompa Sensor Notifikasi Delay
ke-  Sirkulasi Waterflow  No®Y  ACROr gk Notifikasi
Pompa
1 Hidup 6.44 L/M LOW Mati  Sirkulasi Air  3.79 detik
Nyala.
Pompa
2 Hidup 4.89 L'M LOW Mati  Sirkulasi Air 2.21 detik
Nyala.
Pompa 39.96
3 Mati 0.00L/M  HIGH Hidup Sirkulasi Air "
. detik
Mati.
Pompa
4 Hidup 533 L/M LOW Mati  Sirkulasi Air  3.23 detik
Nyala.
Pompa
5 Mati 0.00L/M  HIGH Hidup Sirkulasi Air 5.26 detik
Mati.

Tabel diatas menunjukkan bahwa sistem secara keseluruhan dapat bekerja

dengan baik sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Dimana saat
kondisi pompa hidup, status relay akan LOW dan aerator mati. Terkirim notifikasi
Pompa Sirkulasi Air Nyala” pada aplikasi Blynk dengam rata rata delay 16.34 detik dan
2.72 detik untuk notifikasi “Pompa Sirkulasi Air Mati”.

Implementasi Alat

Pada tahap ini setelah sistem melaui tahap pengujian akan diimplementasikan
langsung pada kolam ikan kantor UPTD. PLDPI, pada gambar dibawah ini
menujukkan kondisi kolam ikan UPTD. PLDPI sebelum dan sesudah pemasangan

rangkaian alat yang telah dibuat sebelumnya.
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Gambar 3. 8 Kondisi Kol

am Stelah Dipasang Alat

Pada gambar di bawah ini dapat terlihat sensor waterflow yang terpasang pada
pipa saluran air yang terhubung pada pompa sirkulasi air. Dapat dilihat juga terdapat
kotak komponen alat yang didalamnya berisi NodeMCU ESP8266, relay dan baterai
sebagai pusat pengendalian terhadap aerator. Adapun letak pemasangan aerator pada

kolam ikan terdapat pada gambar 3.9 sebagai berikut.

v

Gambar 3. 9 Pemasagan Sensor
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3.1.6.

N A ks
Gambar 3. 10 Pemasangan Aerator
Dilihat dari Gambar 3.10 merupakan kondisi aerator yang telah terpasang yaitu
sensor waterflow yang terpasang pada pipa aliran air dari pompa sirkulasi dan aerator
yang terhubung pada relay.

Pengoperasian Alat Yang Telah Diimplementasikan

Dalam tahapan ini merupakan pengoperasian rangkaian alat yang sebenarnya
pada kolam ikan. Dimana peneliti langsung mencoba kinerja alat yang telah terpasang
dengan mengaktifkan terlebih dahulu power suplay baterainya. Pada percobaan
pertama kondisi pompa sirkulasi air menyala, aliran air melewati sensor waterflow dan
komdisi aerator mati, lalu pada percobaan kedua dengan kondisi pompa sirkulasi air
mati dan tidak terdeteksi aliran air yangn melewati sensor waterflow maka secara
otomatis relay akan menyalakan aerator juga mengirimkan pemberitahuan melalui
aplikasi Blynk dengan pesan “Pompa Sirkulasi Air Mati.”.

s

Gambar 3. 11 Penggan Alat ada Kolam
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Tabel 3. 4 Analisis Hasil Pengujian Alat

. Hasil Yang . .
No Pengujian Proses Diharapkan Hasil Pengujian
Mengukur
Pengujian volume aliran air Volume air
. . Rata-rata 5.11
1 Sensor dari pompa terdeteksi dan L/M terdetoksi
waterflow sirkulasi air ke terukur dengan baik
akuarium
Mengecek apakah Relay be.rfung51 Relay berfupgm
. dengan baik dalam dengan baik.
Pengujian relay dapat ) .
. mengaktifkan/meno  Aerator hidup saat
2 relay dan mengaktifkan dan . ;
. naktifkan aerator pompa mati dan
aerator menonaktifkan .
acrator berdasarkan mati saat pompa
kondisi pompa hidup
al\/{fg;‘fg;a;‘k Aplikasi Bivnk
P dapat Y Aplikasi Blynk berfungsi dengan
Pengujian pa dapat menampilkan  baik, memberikan
; . menampilkan . . . .
3 Notifikasi notifikasi saat ada notifikasi yang notifikasi yang
Blynk erubahan sesuai dengan akurat sesuai
peruba . kondisi sistem kondisi sensor dan
kondisi aliran air
relay
dan relay
Mengaktifkan
alat di kolam ikan
dan menga matl Sistem berfungsi Sistem berfungsi
. respons sistem . . .
Pengoperasian otomatis sesuai otomatis dengan
terhadap o . . -
alat yang crubahan kondisi aliran air ~ baik, memberikan
diimplementas perubahan dan memberikan notifkasi melalui
ikan peruba . notifikasi melalui  Blynk saat kondisi
kondisi aliran air
Blynk berubah

dan kondisi
pompa sirkulasi
air serta notifikasi

Didasarkan tabel analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa pengujian berjalan
dengan baik secara keseluruhan. Setiap bagian, seperti sensor waterflow, relay, aerator,
dan aplikasi Blynk berfungsi sesuai harapan dan tujuan penelitian. Selain itu, ketika alat
dipasang dan digunakan di kolam ikan, hasil yang sesuai dengan sistem yang bekerja
otomatis dan memberikan notifikasi kepada pengguna.
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

4.2.

Berdasarkan hasil pengujian penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kontrol aerator otomatis pada akuarium ikan hias dengan mikrokontroler ESP8266
berbasis 10T ini setelah dilakukan pengujian, alat dapat bekerja dengan baik saat tidak
terdeteksi aliran air maka sensor waterflow akan merespon dan aerator akan hidup, dan
aerator akan mati saat terdeteksi adanya aliran air.

2. Sensor waterflow dapat mendeteksi aliran air yang dialirkan dari pompa sirkulasi air
namun sensor sangat sensitif ketika terdapat sedikit pergerakan maka sensor akan
langsung membaca dan mengakibatkan respon aerator yang tidak konsisten.

3. Relay berfungsi dengan baik dalam mengaktifkan aerator.

4. Aplikasi Blynk bekerja dengan baik dalam pemantauan sistem. Notifikasi yang masuk
menunjukkan bahwa sistem telah mendeteksi aliran air melalui sensor. Namun perlu
upload konfigurasi WiFi secara berkala untuk membuat mikrokontroler dapat
mengirimkan notifikasi pada aplikasi Blynk.

5. Sistem tidak dapat bekerja jika tidak terdapat jaringan internet yang terhubung.

Dengan dilakukan implementasi rangkaian sistem ini, dapat disimpulkan bahwa
pendeteksian aliran air pada pompa sirkulasi air akuarium dapat digunakan. Kinerja sistem ini
diuji dan hasilnya mampu memberikan solusi terhadap memenuhi kebutuhan oksigen pada
akuarium ikan hias. Selain itu juga rangkaian sistem ini memberikan kenyamanan bagi
pengguna dalam pemantauan oksigen pada akuarium ikan hias dengan cara yang lebih modern.
Keseluruhan, rangkaian sistem ini dapat memberikan kontribusi posistif terhadap
pengembangan pemantauan akuarium, terutama pemantauan pada pompa sirkulasi air dan
aerator yang merupakan hal penting dalam memelihara ikan hias.

Implikasi
Adapun beberapa implikasi yang telah diperoleh dari penelitian dan pengujian diatas
adalah sebagai berikut :

1. Kontribusi Terhadap Pengetahuan
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi dalam
pemantauan aerasi pemeliharaan akuarium, khususnya dalam penggunaan teknologi
sensor waterflow, NodeMCU ESP8266, Relay, dan Aplikasi Blynk. Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai referensi bagi para peneliti atau mahasiswa yang ingin melakukan
penelitian serupa.

2. Pengembangan Teknologi berbasis Mikrokontroler NodeMCU ESP8266
Penggunaan mikrokontroler ESP8266 dalam penelitian ini dapat menjadi inspirasi dalam
penelitian selanjutnyan.

3. Model Pengembangan Sistem Terpadu
Dengan adanya penelitian ini dapat membuka kesempatan dalam pengembangan sistem
terpadu lainnya dengan mengkonfigurasikan bergbagai teknologi lainnya, seperti sensor
waterflow, relay, mikrokontroler NodeMCU 8266.

4. Pendeteksian Aliran Air
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Sistem ini dirancang guna memberikan solusi praktis untuk pendeteksian aliran air dari
pompa guna antisipasi jika terjadi pemadaman listrik. Penerapan teknologi ini dapat
membuat ketenangan bagi pemelihara ikan hias.

5. Penggunaan Teknologi Terjangkau
Komponen yang digunakan merupaka komponen yang relatif mudah dan terjangkau
seperti Mikrokontroler ESP8266. Implikasinya, solusi aerasi terhadap akuarium dapat
diimplementasikan oleh masyarakat dengan biaya yang terjangkau.

4.3. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan penulis dari penelitian ini yaitu :

1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan sensor tambahan seperti sensor pH dan suhu air
untuk memantau kondisi air dalam akuarium dengan lebih akurat. Ini dapat memberikan
informasi lebih lanjut tentang kesehatan ikan dan kualitas air.

2. Mengoptimalkan pengembangan pada aplikasi Blynk untuk menjadi lebih mudah
digunakan dengan menambahkan fitur baru seperti notifikasi perubahan kondisi air yang
lebih signifikan.

3. Melakukan uji sistem di berbagai lingkungan dan jenis akuarium untuk memastikan
bahwa sistem dapat beroperasi dengan baik di berbagai lingkungan.

4. Dapat menambahkan filter penyaring air agar dapat lebih menjaga kualitas air.

5. Untuk mengatasi koneksifitas jaringan alat yang harus terhubung pada internet, dapat
menambahkan jaringan internet alternatif atau Power Suplay seperti Starling.
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Lampiran 3 Source Code

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPL61fCZA6Db"
#define BLYNK_TEMPLATE_NAME "Aerator"
#define BLYNK_AUTH_TOKEN "uKLHgNj9GYwtcIkMSzfSk8 v7uzMzG-7"

#include <Arduino.h>
#include <ESP8266WiFi.h>
#include <BlynkSimpleEsp8266.h>

// Pin dan variabel untuk sensor aliran air dan relay

const int flowSensorPin = D3; // Pin untuk sensor aliran air

const int relayPin = D1; // Pin untuk relay

volatile int pulseCount = ©; // Jumlah pulsa yang diterima dari sensor
unsigned long lastTime = 0;

unsigned long currentTime;

float flowRate;

float flowRateML;

float calibrationFactor = 4.5; // Kalibrasi sensor aliran air (bisa disesuaikan)

// Informasi jaringan WiFi
char ssid[] = "AERATOR";
char pass[] = "11111111";

» void IRAM_ATTR pulseCounter() {
pulseCount++;

}

» void setup() {
Serial.begin(115200);
pinMode(flowSensorPin, INPUT_PULLUP);
pinMode(relayPin, OUTPUT);
digitalWrite(relayPin, LOW); // Matikan pompa di awal

Blynk.begin(BLYNK_AUTH_TOKEN, ssid, pass);

// Attach interrupt untuk sensor aliran air
attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(flowSensorPin), pulseCounter, FALLING);
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void loop() {
Blynk.run();

currentTime = millis();

// Hitung laju aliran setiap 1 detik

if (currentTime - lastTime >= 1000) @
detachInterrupt(digitalPinToInterrupt(flowSensorpPin));

// Hitung laju aliran air dalam Liter per menit

flowRate = ((1000.0 / (currentTime - lastTime)) * pulseCount) / calibrationFactor;
// Hitung laju aliran air dalam mL/detik

flowRateML = (flowRate * 1000) / 60;

// Cetak nilai currentTime - lastTime dan pulseCount ke serial monitor
Serial.print("currentTime - lastTime: ");
Serial.println(currentTime - lastTime);
Serial.print("pulseCount: ");
Serial.println(pulseCount);

lastTime = currentTime;
pulseCount = 0;

Serial.print("Flow Rate: ");
Serial.print(flowRate);
Serial.println(" L/min");

Serial.print("Flow Rate ML: ");
Serial.print(flowRateML);
Serial.println(" mL/detik");

// Kirim data laju aliran ke Blynk Vvirtual Pin Vi
Blynk.virtualWwrite(vi, flowRate);

// Nyalakan/matikan pompa berdasarkan laju aliran air
if (flowRate > 1) {
if (digitalRead(relayPin) == LOW) {
Blynk.logEvent("waterflow_meter", "Terdeteksi aliran air pada sensor!. Pompa ON.");
}
digitalwrite(relayPin, HIGH); // Nyalakan pompa
} else {
if (digitalRead(relayPin) == HIGH) {
Blynk.logEvent("waterflow_meter", "Tidak Terdeteksi aliran air pada sensor! Pompa OFF.");
}
digitalwrite(relayPin, LOW); // Matikan pompa

}

attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(flowSensorPin), pulseCounter, FALLING);
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